INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan fisis dan mekanis
dari cam shaft Aspira sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan panas berupa
temper dengan suhu 300°C.

Metode penelitian mencakup pengujian mikro vickers dan struktur mikro.
Cam shaft ditemper dengan suhu 300°C dengan waktu penahanan selama 1 jam, 3
jam, dan 5 jam pada spesimen yang sama.

Hasil pengujian kekerasan sebelum proses temper den%an beban 200 g
menghasilkan sekitar 728 kg/mm® pada nok kecil, 715 kg/mm’ pada nok besar
dan struktur mikro yang didapat terdiri dan perlit dan grafit. Setelah ditemper
300°C dengan waktu penahanan 1 jam, 3 jam dan 5 jam dapat disimpulkan bahwa
kekerasan cam shaft Aspira setelah mengalami temper dengan variasi waktu
panahanan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hasil pengujian struktur
mikro setelah mengalami temper sebesar 300°C dengan penahanan 1 jam, 3 jam,
dan 5 jam terdiri dari perlit dan grafit sechingga tidak mengalami perubahan yang
signifikan.





